PENGUJIAN EFISIENSI PASAR BENTUK LEMAH

PADA BURSA EFEK INDONESIA (BEI)





  KESIMPULAN 
 
3.1 Kesimpulan 
Dari pembahasan yang sudah dijelaskan pada bab sebelumnya, maka dari 
penelitian ini dapat ditarik atau diambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Uji run test 
1. Dari hasil analisis data dan pembahasan, harga pada saham yang likuid 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2015 – 2016, dapat 
dikatakan efisien sehingga harga yang sudah pernah terjadi sebelumnya 
tidak dapat digunakan lagi untuk memprediksi harga yang akan terjadi 
di masa berikutnya atau pada masa yang akan datang. 
2. Dari hasil analisis data dan pembahasan, harga pada saham yang tidak 
likuid yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2015 – 
2016, dapat dikatakan tidak efisien sehingga harga yang sudah pernah 
terjadi sebelumnya dapat digunakan lagi untuk memprediksi harga yang 
akan terjadi di masa berikutnya atau pada masa yang akan datang. 
4.3 Saran 
1. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Penelitian ini masih ada beberapa kekurangan seperti hanya memakai 
satu alat uji yaitu uji run test dan hanya dua tahun penelitian. Peneliti 
selanjutnya sebaiknya menambah alat uji lainnya seperti uji korelasi serial, 
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serta melakukan penambahan variabel lain, tidak hanya terbatas pada harga 
masa lalu. Variabel lainnya seperti dividen yield, dan rasio P/E 
2. Bagi Investor 
Dengan adanya penelitian, dapat bermanfaat dan dijadikan sebagai 
salah satu refrensi dan sebuah informasi bagi investor, sehingga ketika 
investor melakukan investasi di pasar modal, investor dapat 
mempertimbangkan keputusannya terlebih dahulu sebelum melakukan 
investasi. 
3. Bagi Emiten 
Para emiten diharapkan untuk memperhatikan kinerja perusahaannya 
supaya orang yang sudah membeli saham pada perusahaan tersebut, tetap 
mempertahankan saham yang sudah dibeli sebelumnya, serta supaya lebih 
diminati oleh banyak orang. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
